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ABSTRAK 

Penelitian ini  dilaksanakan di Desa Hilionaha Kecamata Onolalu dimulai tanggal 09-30 Juni 

2021. Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui pengaruh perasan air nanas sebagai 

koagulan dalam membekukan lateks. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekataan eksperimental atau kuasi eksperimen (True Eksperiment)  dengan desain 

percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Populasi penelitian ini adalah  sebanyak 25 

pohon karet (Havea brasiliiensis).  Sampel penelitian ini adalah Purposive sampling yang 

terdiri dari 25 beaker glass lateks. Data pada penelitian dianalisis dengan menggunakan 

aplikasi SPPS 20 yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Hipotesis dan Uji 

Lanjut. Temuan penelitian dengan pemberian air Nanas sebagai Koagulan berpengaruh 

terhadap pembekuan getah karet. Maka dapat disimpulkan bahwa perasan air Nanas dapat 

dijadikan bahan koagulan dalam membekukan lateks. Saran yang ditawarkan peneliti, 

hendaknya penggunaan perasan air nanas sebagai keagulan dapat diterapkan dan mampu 

meninggkatkan mutu pertanian maupun membantu meningkatkan perekonomian petani-

petani karet. 

Kata Kunci : Nanas; Koagulasi; Lateks 

Abstract 

 

This study was conducted in Hilionaha Kecamata Onolalu Village starting from June 9-30, 

2021. This study aims to determine the influence of pineapple water squeeze as a coagulant in freezing 

latex. This type of research is quantitative research with experimental or quasi-experimental (True 

Eksperiment) with a Complete Randomized Design (RAL) experimental design. The population of this 

study was as many as 25 rubber trees (Havea brasiliiensis). The sample of this study was Purposive 

sampling consisting of 25 beaker glass latex. The data on the study were analyzed using the SPPS 20 

application consisting of the Normality Test, Homogeneity Test, Hypothesis Test and Advanced Test. 
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The findings of the study with the administration of pineapple water as coagulants affect the freezing of 

rubber sap. Then it can be concluded that pineapple water juice can be used as a coagulant material in 

freezing latex. The advice offered by researchers, should the use of pineapple water squeeze as a cane 

can be applied and able to improve the quality of agriculture and help improve the economy of rubber 

farmers. 

Keywords : Pineapple; Coagulation; Latex

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan Negara agraris 

yang mem iliki sumber daya alam yang 

melimpah dan terletak pada daerah tropis 

dengan curah hujan yang tinggi sehingga 

banyak jenis tumbuhan yang hidup dan 

tumbuh dengan cepat (Daeli, 2023). Salah 

satu sumber daya alam yang 

dikembangkan masyarakat sebagai usaha 

adalah bertani karet atau disebut Hevea 

brasiliensis.   

         Di Indonesia tanaman karet 

dikenal sejak zaman penjajahan Belanda, 

lalu tumbuh dan berkembang di seluruh 

daratan Indonesia.Indonesia dikenal juga 

sebagai negara dengan perkebunan karet 

terluas di Dunia, meskipun tanaman 

tersebut baru di introduksi pada tahun 

1864, hanya dalam kurun waktu sekitar 

150 sejak dikembangkan pertama kali. 

Akan tetapi harga dari produksi karet 

sudah didapat sangat menurun. 

Menurunnya harga karet tersebut, 

disebabkan oleh pemakaian jenis koagulan 

yang bukan anjuran yang berdampak pada 

mutu bahan olah karet (Bokar)  menjadi 

rendah (Nehe, 2023). Mutu bahan olah 

karet rakyat sangat menentukan daya 

asing karet alam Indonesia dipasaran 

internasional. Dengan mutu bokar yang 

baik, akan terjamin kesinambungan 

permintaan pasar dalam jangka waktu 

panjang. Sumatera Utara adalah provinsi 

yang dikenal sebagai salah satu 

pengekspor karet alam yang menempatkan 

posisi kedua luasnya tanaman karet yakni 

mencapai 431, 194 ha. Perkembangan 

tanaman karet sangat meningkat dari 

tahun 2010-2016, disebabkan produksi 

karet semakin meningkat dari perkebunan 

rakyat. Contohnya di Kabupaten Nias 

Selatan yang merupakan salah satu sentral 

penghasil karet dengan produksi yang 

banyak dari tahun ketahun (Ndruru, 2023). 

Berdasarkan data dinas perkebunan 

Kabupaten Nias Selatan, produksi karet 

tertinggi dihasilkan oleh perkebunan 

rakyat. 

  Menurut (Handayani, 2013:75) ‚saat ini 

banyak petani masih menggunakan bahan 

alami atau kimia yang tidak dianjurkan 

seperti asam sulfat (cuka para) pupuk TSP, 

tawas, larutan umbi gadung, dan sari buah 

nanas untuk menggumpalkan lateks‛. 

Petani lebih memilih menggunakan 

koagulan lateks non anjuran dengan alasan 

utamanya adalah harga yang ekonomis, 

jaminan ketersediaan koagulan lateks dan 
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mampu menggumpalkan lateks meskipun 

mutu bahan olah karet yang dihasilkan 

rendah (Sarumaha, 2023). Dan disebabkan 

kurangnya pemahaman petani cara 

penanganan yang baik terhadap lateks 

hasil penyadapan.  

Lateks merupakan cairan getah 

berwarna putih sampai putih kekuningan 

yang diperoleh tanaman karet  (Hevea 

brasiliensis Muel Arg.) Tanaman karet 

merupakan salah satu jenis tanaman hasil 

industri (HTI) yang banyak ditanam dan 

berhasil dikembangkan khususnya dalam 

dunia industri. Tanaman karet dapat 

dengan mudah di temukan  di hutan-

hutan, perkebunan, dan diberbagai daerah 

khususnya di desa Hilionaha. 

Lateks mampu menggumpal secara 

alami akibat aktivitas mikroorganisme 

yang menguraikan bahan bukan karet. 

Beberapa factor penyebab penggumpalan 

lateks, yaitu : dehidrasi atau penarikan 

lapisan air yang mengelilingi partikel karet 

akibat penambahan alcohol, penurunnan 

pH lateks sampai ketitik isoelektrik, yaitu 

pH sekitar 3,7- 5,5. akibat penambahan 

senyawa asam, penurunan potensial 

elektrik partikel karet akibat penambahan 

larutan elektrolit, pengaruh enzim didalam 

lateks yang akan menghidrolisa ikatan 

peptida dari protein menjadi asam amino 

(Toni Hidayat, 2023). 

Penggunaan koagulan lateks anjuran 

sesuai Standar Nasionsional Indonesia 

(SNI) merupakan tahapan penting dalam 

menghasilkan bahan olah karet bermutu 

baik. Koagulan-koagulan yang dianjurkan 

sesuai dengan peraturan permentan No. 38 

dan Permendag No.53 adalah asam semut 

dan asam asetat merupakan koagulan 

anjuran karena menghasilkan karet yang 

bermutu tinggi.  Akan tetapi jenis 

koagulan anjuran tersebut tidak digunakan 

oleh petani karet khususnya di desa 

Hilionaha, karena harga nya yang mahal 

dan juga karena kurangnya pemahaman 

petani,cara yang baik terhadap lateks hasil 

penyadapan. Untuk itu peneliti membuat 

inovasi koagulan berbahan alami yang bisa 

digunakan sebagai alternative koagulan 

lateks yang praktis didapatkan oleh 

masyarakat karena  bisaditanam langsung 

oleh petani sebagai hasil samping dari 

aktivitas kebun mereka. Dari sisi 

lingkungan, koagulan semacam ini lebih 

ramah lingkungan dan menghasilkan 

bahan olah karet yang bermutu baik yaitu 

koagulan dari perasan air nanas (Buulolo, 

2023). 

Buah nenas merupakan buah yang 

mudah ditemukan di pasaran dan juga  

bisa ditanam/dibudidayakan oleh petani. 

Buah nanas memiliki kandungan asam 

seperti asam sitrat, asam malat, dan asam 

oksalat. Jenis asam yang paling dominan 

yakni asam sitrat 78% dari total asamnya. 

Sehingga berpotensi jika dijadikan sebagai 

bahan koagulan dan solusi dalam 

mengantisipasi cuaca yang tidak menetap  
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karena bisa mempercepat proses koagulasi 

lateks sehingga lateks hasil sadapan tidak 

akan terbuang/terbawa oleh hujan begitu 

saja, koagulan  ini sangat efisien tidak 

membahayakan kesehatan petani karena 

berbahan alami, buah nanas dapat ditanam 

oleh petani sehingga sangat praktis 

didapatkan, tanpa mengeluarkan biaya 

yang mahal  karena masyarakat/petani 

karet tersebut, bisa memproduksi sendiri 

dari hasil kebun mereka (Telaumbanua, 

2023b). 

Perasan buah nanas sangat berpotensi 

karena memiliki kandungan asam yang 

dapat menurunkan pH hingga keloid karet 

mencapai titik isoletriknya, hal ini 

didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Praharnata, Joko dkk (2016: 

37) bahwa penggunaan koagulan nanas 

dan gadung bila ditinjau dari jenis 

pengolahan lateks, lebih cenderung efesien 

penggunaanya apabila digunakan untuk 

pengolahan lump (Telaumbanua, 2023a).  

Oleh karena itu peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Perasan Buah Nanas (Ananas 

comocus L. Merr) Sebagai Koagulan 

Lateks di Desa Hilionaha”. Berdasarkan 

masalah tersebut, maka adapun tujuan 

yang ingin di capai pada penelitian ini 

adalah apakah perasan buah nanas 

berpengaruh terhadap pembekuan getah 

karet (Lateks). 

B. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif  

dengan pendekatan eksperimental atau 

kuasi eksperimen (True Eksperiment 

dengan percobaan Rancangan Acak 

Lengakap (RAL) Yang menerapkan 

prinsip-prinsip penelitian dilapangan 

terutama pengontrolan  terhadap hal-hal 

yang mempengaruhi jalannya eksperimen.  

Metode ini bersifat menguji, yakni 

menguji pengaruh  satu variable atau lebih 

terhadap variable lain. Variable yang 

memberi pengaruh dikelompokkan 

sebagai variable bebas dan variable yang 

dipengaruhi dikelompokkan sebagai 

variable terikat. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang diuji cobakan oleh peneliti 

dilapanagan yang bersifat murni. Jadi yang 

diteliti pada penelitian ini yaitu Pengaruh 

Perasan Buah Nanas (Ananas comocus L. 

Merr) Sebagai Koagulan Lateks.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian Dilakukan Setiap Minggu, 

Peneliti Menemukan Beberapa Data Hasil 

Perhitungan Waktu Pembekuan Getah 

Karet Dari Observasi Yang Telah 

Dilakukan  Dalam Kegiatan Ini Peneliti 

Menghitung Waktu Pembekuan Getah 

Karet Baik Pada P0, P1, P2, P3, Dan P4  

Setiap Minggu Dengan Menggunakan 

Stopwatch. Data data dalam penelitian 

ini meliputi data hasil perhitungan waktu    

pembekuan getah karet baik pada 

perlakuan maupun pada kontrol. Analisis 
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data pertama sekali peneliti melakukan Uji 

Prasyarat yaitu Normalitas dengan 

Kolmogorov Smirnov dan Uji 

Homogenitas. Setelah Uji Prasyarat selesai, 

maka peneliti melakukan Uji Hipotesis 

menggunakan analisis Anova One Way.  

a. Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pembekuan 

Lateks One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan 

bahwa hasil data uji normalitas pada 

Lateks terdistribusi secara normal. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil Kolmogrof-

Smirnov yakni Asyimp 0,372> 0,05. 

Kenormalan data ini dapat  

dilihat lebih jelas lagi pada histogram 

dibawah ini.    

Gambar 1. Histogram Pembekuan Lateks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 2023 

b. Uji Homogenitas 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Pada 

Pembekuan Lateks 

Test of Homogeneity of Variances 

U 

Levene 

Statistic 

Df1 Df2 Sig. 

3.873 4 20 .56 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat 

diketahui bahwa nilai Asymp 0,56. Jika 

disesuaikan dengan ketentuan 

homogenitas nilai Asymp harus >0,05 

maka variansi pada pembekuan lateks 

bersifat homogen. Dimana Asymp 0,56> 

0,05.  

c. Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 25 

Normal 

Parameter

sa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviati

on 

.77958515 

Most 

Extreme 

Difference

s 

Absolu

te 
.183 

Positiv

e 
.183 

Negati

ve 
-.087 

Kolmogorov-

Smirnov Z 
.915 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.372 
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Pembekuan 

Lateks 

 Sum 

of 

Squar

es 

Df Mea

n 

Squa

re 

F Si

g. 

Betwee

n 

Groups 

7.648 4 1.912 5.511 
.00

4 

Within 

Groups 
6.939 20 .347 

  

Total 14.586 24    

Sumber: SPSS 2023 

 Tabel diatas menunjukan bahwa Fhitung  

dengan nilai5.511dan nilai asymp 0,004 

sesuai dengan ketentuan hipotesis bahwa 

Fhitung  >Ftabel dan dikatakan signifikan 

apabila hasil Asymp < 0,05. Jadi  Fhitungyang 

bernilai 5.511>Ftabel 8,56serta nilai Asymp 

0,004< 0,05  dan bersifat signifikan. Maka  

Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi Perasan air 

Nanas berpengaruh terhadap pembekuan 

getah karet (Lateks).  

Penggumpalan lateks merupakan 

peristiwa perubahan sol menjadi gel. 

Pembekuan atau koagulasi lateks, 

bertujuan untuk mempersatukan 

(merapatkan) butir butir karet yang 

terdapat pada cairan lateks, supaya dapat 

menjadi suatu gumpalan atau koagulan. 

Hardiyanti, dkk  (2013:55) menyatakan: 

Proses penggumpalan lateks dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu : Dehidrasi, 

Koagulasi lateks secara dehidrasi 

dilakukan dengan menambah bahan atau 

zat menyerap lapisan molekul air di 

sekeliling partikel karet yang bersifat 

sebagai pelindung pada lateks, zat yang 

dapat digunakan misalnya alkohol, aseton, 

dan sebagainya. Penurunan ph lateks. 

Penurunan ph terjadi karena terbentuknya 

asam hasil penguraian oleh bakteri. 

Apabila lateks ditambahkan dengan asam 

akan terjadi penurunan ph sampai pada 

titik isoelektrik sehingga partikel karet 

menjadi tidak bermuatan. Protein pada 

lateks yang kehilangan muatan akan 

mengalami denaturasi sehingga selubung 

protein yang berfungsi melindungi partikel 

karet akan terjadi tumbukan yang 

menyebabkan terjadinya koagulasi.  

Koagulasi akan terjadi di daerah dimana 

potensial tidak mantap (stabil) yang 

dinamakan daerah potensial stabilitas 

kritis yaitu dengan ph sekitar 3,7 sampai 

5,5. Penambahan Elektrolit yang 

mengandung kation berlawanan dengan 

partikel karet akan menurunkan potensial 

elektro kinetik sehingga lateks menjadi 

koagulasi. Kation dari logam alkali dapat 

juga digunakan sebagai koagulan. 

Pengaruh Enzim. Enzim proteolitik yang 

terdapat di dalam getah karet yang  akan 

menghidrolisa ikatan peptida dari protein 

menjadi asam amino yang mengakibatkan 

partikel karet kehilangan selubung 

sehingga partikel karet menjadi  tidak 

bermuatan maka lateks menjadi tidak 

stabil atau mengalami koagulasi.Proses 

penggumpalan (koagulasi) lateks terjadi 
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karena hilangnya muatan - muatan pada 

partikel karet, sehingga daya intereaksi 

antara karet dengan pelindungnya menjadi 

hilang. Lateks segar dengan ph 6,4 – 6,9 

yang bermuatan negatif akan bermuatan 

netral. Agar dapat terjadi penggumpalan 

atau  koagulasi, ph yang mendekati netral 

tersebut harus diturunkan sampai ph 4,7 

dengan penambahan asam  hingga titik 

isoelektriknya pada ph sekitar 4,7 – 5,1 

sehingga daya interaksi karet dengan 

pelindungnya menjadi hilang. Selanjutnya 

partikel-partikel karet yang sudah bebas 

tersebut akan menyatu membentuk 

gumpalan. 

Berdasarkan hasil uji duncan pada 

pengolahan data maka peneliti 

menemukan bahwa salah satu dari 

perlakuan yang telah diberi pada getah 

karet menunjukkan kecepatan pembekuan 

dengan waktu yang cepat. Perlakuan yang 

menunjukkan tingkat pembekuan yang 

paling cepat adalah perlakuan keempat. 

Pada volume 20 ml koagulan lateks 

menghasilkan waktu pembekuan yang 

sangat signifikan dibandingkan dengan 

volume koagulan 5 ml. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin banyak 

volume koagulan lateks yang ditambahkan 

maka semakin banyak ion h+ yang 

berkaitan dengan ion oh+ lateks sehingga 

muatan listrik pada lateks menjadi netral 

dan mengakibatkan  terjadinya 

penggumpalan lateks yang lebih cepat. 

Semakin luas kontak koagulan lateks  

terhadap lateks oleh karna itu semakin 

banyak ion o+ lateks sehingga mempercepat 

penurunan ph lateks dan mengakibatkan 

terjadinya penggumpalan pada lateks. 

Penggunaan air perasaan nanas terhadap 

pembekuan getah karet tentu Berpengaruh 

Karena Kandungan Yang Terkadung Pada 

Nenas Sehingga Dapat Mempengaruhi 

pembekuan getah karet. Kandungan pada 

nanas tersebut dapat juga mempercepat 

proses pembekuan getah karet. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan dari laoli 

septriani, et all (2013:57) bahwa‘’ekstrak 

nanas dapat menggumpalkan lateks 

dikarenakan adanya kandungan asam 

askorbat maka lateks akan mengalami 

penurunan ph sampai titik isoletrik (ph 

4,7)’’.  Uji lanjut pada pembekuan lateks 

digunakan untuk melihat variasi 

perbedaan dari antara variabel-variabel. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat 

perbedaan antar variable-variabel yang 

signifikan. 

Hasil pengolahan data pada uji lsd 

menunjukkan perbedaan dari setiap 

tingkat perlakuan yang telah diberi 

peneliti. Dari perlakuan yang telah diberi, 

perlakuan keempat berbeda nyata 

terhadap perlakuan yang lain. Hal ini 

dikarenakan pemberian volume air 

perasaan nenas pada perlakuan keempat 

lebih besar dari perlakuan yang lain. 

Artinya bahwa semakin besar volume air 

perasaan nenas yang diberi maka semakin 

cepat juga tingkat pembekuan pada getah 
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karet. Penemuan ini sesuai dengan 

pernyataan dari praharnata, et al.(2016:34) 

‘’bahwa koagulasi terjadi lebih cepat 

dengan menggunakan nanas’’.  

D. Penutup 

   Berdasarkan Penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa  

dengan menggunakan air nanas pada 

pembekuan getah karet (lateks) 

menujukkan adanya pengaruh yang 

signifikan. Berdasarkan hasil peneltian 

pengaruh terbesar dan tercepat dari 

penggunaan air nenas pada pembekuan 

getah karet ditunjukkan oleh pemberian 

volume yang semakin besar yaitu P4. Jadi 

semakin besar volume air nenas yang 

diberikan maka semakin cepat juga tingkat 

pembekuan pada getah karet (lateks). 

 Adapun saran peneliti dalam 

penggunaan perasan air nanas sebagai 

koagulan dalam membekukan lateks  

yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan dijadikan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya, dan 

penelitian ini dapat dikembangkan 

dengan menggunakan koagulan dari 

asam buah yang lain seperti jeruk nipis, 

belimbing, menggukudu dan asam buah 

lainnya.  

2. Bagi Masyarakat. Peneliti 

mengharapkan agar penelitian ini dapat 

menjadi sumber informasi  dan 

pengetahuan bagi masyarakat dan 

terlebih petani karet bahwa air nanas 

dapat digunakan sebagai bahan 

koagulan serta menggunakan koagulan 

dengan volume yang tepat. 

3. Bagi Fakultas Keguruan dan ilmu 

pendidikan  Universitas Nias Raya. 

Peneliti mengharapkan agar penelitian 

ini menjadi bahan referensi dan dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi Perguruan Tinggi dan Mahasiswa 

biologi. 
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